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MOTTO 

 

Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

                                                                                   (Q.S. Al-Baqarah 289) 
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INTISARI 

 

 

Herba ciplukan (Physalis angulata L,) merupakan tanaman herbal yang 

memiliki kandungan flavonoid yang berkhasiat sebagai immunomodulator. Sediaan 

tablet mempunyai keuntungan yaitu mudah di konsumsi dan tepat dosis, sehingga 

pada penelitian ini herba ciplukan di buat sediaan tablet. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui konsentrasi PVP-K30 yang menghasilkan sediaan fisik tablet yang 

paling baik. Ekstrak  herba ciplukan di peroleh melalui ekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dan pembuatan tablet mengggunakan 

metode granulasi basah karena kandungan zat aktif  herba ciplukan yaitu flavonoid 

yang tidak tahan pemanasan pada suhu di atas 60ºC, dan mempunyai sifat alir jelek. 

Sediaan tablet ekstrak herba ciplukan (Physalis angulata L.) di buat dengan variasi 

konsentrasi bahan pengikat PVP K-30 3%,4%, dan 5%. Uji Stabilitas fisik dilakukan 

pada hari ke 0,7,14, dan 21. Konsentrasi pengikat PVP-K30 memberi pengaruh 

terhadap sifat fisik granul dan sifat fisik sediaan tablet, Semakin tinggi konsentrasi 

bahan pengikat maka kekerasan akan semakin tinggi, kerapuhan semakin turun dan 

waktu hancur semakin lama. Berdasarkan hasil yang di peroleh tablet ekstrak herba 

ciplukan dengan bahan pengikat 3% menghasilkan tablet dengan sifat fisik yang 

paling baik dengan rata- rata hasil uji keseragaman 0,512±0,002 gram, rata-rata hasil 

uji keseragaman ukuran 0,416±0,005 cm, rata-rata hasil uji kerapuhan 0,606±0,036 

%, rata-rata hasil uji kekerasan 5,59±0,010 kg  dan rata-rata hasil uji waktu hancur 

11:50±0,010 menit. 

Kata kunci : Herba ciplukan (Physalis angulata L.), Tablet, PVP K-30, Granulasi  

basah, Stabilitas 
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ABSTRACT 

 

 Ciplukan herb (Physalis angulata L,) is an herbal plant that contains 

flavonoids that act as immunomodulators. Tablet preparations have the advantage that 

they are easy to consume and the right dosage, so that in this study the ciplukan herb 

is made into tablets. The purpose of this study was to determine the concentration of 

PVP-K30 which produced the best physical tablet dosage. The ciplukan herb extract 

is obtained through extraction with the maceration method using 70% ethanol solvent 

and the manufacture of tablets using the wet granulation method because the active 

ingredients of ciplukan herbs are flavonoids which cannot withstand heating at 

temperatures above 60 ° C, and have poor flow properties. The ciplukan (Physalis 

angulata L.) herb extract tablet preparations were made with variations in the 

concentration of the PVP K-30 binder 3%, 4%, and 5%. The physical stability test 

was carried out on days 0,7,14, and 21. The concentration of PVP-K30 binder had an 

effect on the physical properties of the granules and the physical properties of the 

tablet preparations. The higher the concentration of the binder, the higher the 

hardness, the lower the friability and the disintegration time. the longer. Based on the 

results obtained, ciplukan herbal extract tablets with 3% binder produces tablets with 

the best physical properties with an average uniformity test result of 0.512 ± 0.00264 

grams, an average size uniformity test result of 0.416 ± 0.00519 cm, The mean 

brittleness test results were 0.606 ± 0.0364%, the mean hardness test results were 

5.59 ± 0.01096 kg and the mean disintegration time test results were 11: 50 ± 0.01096 

minutes. 

 

Key words: Herba ciplukan (Physalis angulata L.), Tablets, PVP K-30, Wet 

Granulation, Stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tablet merupakan sediaan farmasi yang banyak digunakan oleh masyarakat, 

karena tablet mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh bentuk 

sediaan lain baik dalam segi produksi, penyimpanan, distribusi maupun 

pemakaiannya. Tablet adalah bentuk sediaan yang praktis dan efektif karena 

mudah dikonsumsi, tepat dosis, stabil, kompak, dan mudah di bawa 

(Siregar,2010). Tablet adalah bentuk sediaan obat yang sampai saat ini sangat 

populer diseluruh dunia. Hal ini terbukti dengan adanya kenyataan bahwa hampir 

separuh dari permintaan resep dokter berupa tablet yang dikempa (Parrott, 1971). 

Obat bahan alam semakin memegang peranan penting dalam kehidupan kita. 

Untuk menjamin  efektifitas sediaan obat bahan alam maka prinsip farmasi fisika 

dan teknologi farmasi harus dilakukan. Hal tersebut menyangkut perubahan 

misalnya dari bentuk serbuk menjadi bentuk sediaan modern seperti tablet 

(Fudholi, 2001). 

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis corona virus 

yang baru di temukan (WHO,2020). Saat ini, belum ada vaksin untuk mencegah 

infeksi virus Corona  atau Covid-19. Menurut Kementrian Kesehatan Indonesia 

ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mencegah penularan virus Covid-19 

ini, salah satunya adalah dengan meningkatkan sistem imun tubuh. Karena itu, 

https://www.alodokter.com/ketahui-cara-untuk-mencegah-penularan-virus-corona
https://www.alodokter.com/ketahui-cara-untuk-mencegah-penularan-virus-corona
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kita dapat memanfaatkan tanaman obat yang sering kita jumpai disekitar kita 

untuk meningkatkan sistem imun tubuh. Sistem imun merupakan mekanisme 

pertahanan tubuh untuk melindungi dari bahan asing berbahaya yang terdapat di 

alam, seperti jamur, bakteri, virus dan parasit (Abbas,2015). Apabila sistem imun 

tubuh lemah, penyakit akan mudah masuk kedalam tubuh. Oleh karena itu perlu 

adanya meningkatkan sistem imun, salah satunya adalah dengan menggunakan 

imunostimulan. Imunostimulan adalah senyawa yang menstimulasi sistem imun 

dengan meningkatkan aktivitas komponen sistem imun untuk melawan infeksi 

dan penyakit. 

Salah satu jenis tumbuhan di sekitar masyarakat yang memiliki manfaat 

sebagai imunstimulansia adalah herba ciplukan. Selama ini ciplukan sudah 

banyak di gunakan dalam pengobatan, antara lain untuk penyembuhan luka, 

radang hati, malaria, penyakit kelamin, rematik, sakit telinga (Freiburghaus ,1996; 

Choi & Hwang, 2003), selain itu juga bersifat analgetik, detoksikan (penghilang 

racun), antitumor, dan menghambat pertumbuhan kanker terutama kanker usus 

besar (Bastos, 2006). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan baik secara invivo 

maupun invitro, didapatkan informasi bahwa ciplukan memiliki aktivitas sebagai 

antihiperglikemi, antibakteri, antivirus, imunomodulator, antiinflamasi, 

antioksidan dan sitotoksik (Boendowi, 1998).  

Herba Ciplukan mengandung saponin, flavonoid (lutenolin), polifenol, 

alkaloid, steroid, vitamin C, asam palmitat dan asam stearat (Edeoga ,2005). 

Kandungan flavonoid, menurut penelitian Ghani (2018) , berpotensi sebagai 
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antioksidan pada pertumbuhan tumor, dapat meningkatkan respon imun, serta 

bekerja terhadap limfokin yang di hasilkan oleh sel T sehingga akan merangsang 

sel-sel fagosit untuk melakukan respon fagositosis. (Nugroho,2012). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Yufri, dkk (2014) bahwa pemberian ekstrak etanol 

herba ciplukan (Physalis angulata L.) pada dosis 100 mg/KgBB, 300 mg/Kg BB, 

500 mg/Kg BB dapat meningkatkan aktivitas dan kapasitas makrofag yang 

menunjukkan adanya aktivitas imunostimulan pada herba ciplukan.  Untuk 

penggunaan herba  ciplukan sebagai immunostimulan yang lebih praktis dapat 

dibuat sediaan farmasi seperti tablet. Kandungan zat aktif  herba ciplukan 

(Physalis angulata L.) di peroleh dengan melakukan penyarian zat aktif 

menggunakan metode maserasi yaitu dengan cara merendam serbuk simplisia 

dalam cairan penyari. Metode ini sesuai  dengan zat berkhasiat dari herba 

ciplukan yaitu flavonoid merupakan senyawa yang tidak tahan panas, selain itu 

flavonoid juga mudah teroksidasi  pada suhu tinggi. Maserasi juga merupakan 

metode yang mudah di lakukan dan alat yang di gunakan sederhana. 

Pelarut yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pelarut etanol 70 %, hal 

ini karena kandungan senyawa yang akan di ambil dari herba ciplukan (Physalis 

angulata L.) adalah senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan senyawa 

yang bersifat polimetil dan polimetoksi larut dalam senyawa polar sehingga di 

gunakan penyari etanol 70% yang bersifat polar sesuai dengan pernyataan like 

dissolve like, yaitu zat akan cenderung larut pada pelarut yang sama tingkat 

kepolarannya, selain itu etanol merupakan pelarut universal yang dapat menarik 
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senyawa-senyawa yang larut dalam pelarut non polar hingga polar dan memiliki 

indeks polaritas sebesar 5,2 (Synder,1997).  

Dalam formulasi suatu tablet selain zat aktif ada juga beberapa bahan 

tambahan yang di gunakan salah satunya yaitu bahan pengikat. Bahan pengikat 

berfungsi untuk mempermudah pembuatan bentuk sediaan, memperbaiki sifat 

fisik tablet, dan menambah kohesivitas serbuk yang akan di buat tablet (Siregar, 

2010). Dalam penelitian ini di gunakan metode granulasi basah karena kandungan 

zat aktif herba ciplukan yaitu  flavonoid yang tidak tahan pemanasan pada suhu di 

atas 60 ºC, tidak tahan terhadap tekanan tinggi, berbentuk kental sehingga sulit 

untuk mengalir dan metode granulasi basah merupakan metode  yang  dapat 

memperbaiki sifat alir ,kompaktibilitas bahan serta dapat meningkatkan 

kompresibilitas sehingga menjadi mudah untuk di buat tablet, selain itu metode 

ini juga dapat meningkatkan distribusi keseragaman kandungan. 

(Bankers,G.S,1986) 

 Pada penelitian ini dipilih bahan pengikat PVP K-30, karena mempuyai daya 

ikat yang kuat, larut dalam air dan etanol serta mempunyai daya pembasah yang 

baik untuk membentuk granul yang kompak. Oleh karena itu PVP K-30 dipilih 

untuk pengembangan formula tablet ekstrak herba ciplukan dengan kadar 3% 4% 

dan 5%. PVP K-30 dapat meningkatkan kekerasan tablet dan membuat tablet 

menjadi kompak (Siregar,2010). PVP K-30 di gunakan sebagai pengikat  

memiliki  keuntungan menghasilkan granul dengan sifat alir yang baik, sudut 

diam yang minimum, daya kompaktibilitas lebih baik . Penggunaan pengikat PVP 
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2% dalam formulasi tablet ekstrak rimpang kunyit menghasilkan tablet yang 

memenuhi syarat evaluasi fisik tablet menurut Cholifah (2003). Menurut 

penelitian Susilowati dan Christanto (2010) PVP pada konsentrasi 3% 

menghasilkan sifat fisik tablet yang baik, sedangkan menurut Rowe dkk (2009) 

PVP dengan konsentrasi 0,5%-5% di gunakan sebagai pengikat yang baik pada 

tablet. Mengingat penggunaan PVP sebagai pengikat mampu menghasilkan tablet 

yang memenuhi syarat evaluasi fisik serta belum adanya penelitian terdahulu 

tentang penggunaan PVP K-30 pada sediaan tablet ekstrak herba ciplukan ,maka 

penulis melakukan penelitian pembuatan tablet ekstrak herba ciplukan dengan 

variasi konsentrasi PVP K-30 3%,4%, dan 5% sebagai bahan pengikat dengan 

metode granulasi basah. 

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan tablet ekstrak herba cipukan 

dengan konsentrasi variasi PVP K-30 sebagai pengikat sehingga menjadi tablet 

yang memenuhi syarat secara fisik, meliputi keseragaman bobot, keseragaman 

ukuran, kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur. 

 

 

 

 

 



6 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat di rumuskan masalah pada penelitian 

ini yaitu : 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan berbagai konsentrasi polivinil 

pirolidone (PVP) K-30 sebagai  pengikat terhadap sifat fisik tablet ekstrak 

herba ciplukan (Physalis angulata L.)? 

2. Berapakah konsentrasi polivinil pirolidone (PVP) K-30 yang paling baik 

menghasilkan tablet ekstrak herba ciplukan(Physalis angulata L.)?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan berbagai konsentrasi polivinil 

pirolidone (PVP) K-30 sebagai  pengikat terhadap sifat fisik tablet ekstrak 

herba ciplukan(Physalis angulata L.). 

2. Untuk mengetahui berapa konsentrasi polivinil pirolidone (PVP) K-30 yang 

paling baik menghasilkan tablet ekstrak herba ciplukan(Physalis angulata 

L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini di harapkan dapat dijadikan bukti secara ilmiah 

tentang manfaat ekstrak herba ciplukan (Physalis angulata L.) sebagai zat khasiat 

utama untuk meningkatkan sistem imun tubuh dengan variasi konsentrasi PVP K-

30 sebagai bahan pengikat yang baik dengan bentuk sediaan tablet. 
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                                                 BAB III 

                                  METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

     Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental karena 

tablet ekstrak Herba Ciplukan (Physalis angulata L.) yang di gunakan dalam 

penelitian di formulasikan dengan menggunakan polivinil pirolidone (PVP) K-30 

pada berbagai konsentrasi , kemudian granul yang di hasilkan di lakukan uji 

kualitas fisik  evaluasi granul dan tablet yang dihasilkan di evaluasi dengan uji 

kualitas  fisik tablet. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini di lakukan di Laboratorium Sediaan Bahan Alam dan 

Laboratorium Formulasi Teknologi Sediaan Padat dan Semipadat  Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Nasional. Waktu  penelitian ini di mulai dari penyusunan 

proposal sampai pengumpulan karya tulis ilmiah yang di mulai dari bulan 

September  2020 sampai Februari 2021. 
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C. Instrumen Penelitian 

1. Alat  

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah mortir, stamper, 

gelas ukur   (Pyrex), blender (Maspion),corong kaca (Pyrex), jangka sorong, 

alat ukur waktu alir, stopwatch, timbangan analitik(Asic) , ayakan 18 

mesh,ayakan 16 mesh,ayakan 40mesh, kain flannel, mesin pecetak tablet, 

oven, disintegration tester(BJ-1), hardness tester (YD-1) , friability tester 

(Unilab), rotary evaporator dan waterbath (Memert). 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah herba ciplukan 

(Physalis angulata L.) yang didapatkan dari daerah Wonosari, Klaten, Jawa 

Tengah, aquadest, amilum manihot (PT.Bratachem),mg stearat 

(PT.Bratachem),  avicel ph 101(PT.Bratachem), PVP K-30 (Fadjar Kimia),  

aerosil (PT.Bratachem ), dan etanol 70% (Agung jaya). 

D. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi bahan pengikat 

(polivinil pirolidone ) dengan variasi 3%,4%,5% yaitu sengaja di rencanakan 

untuk diteliti pengaruhnya terhadap variabel tergantung. 

Variabel tergantung adalah variabel yang di pengaruhi,atau variabel 

yang terikat, variabel yang tercakup dalam hipotesis penelitian, keragamannya 
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di pengaruhi oleh variabel lain. Variabel tergantung yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil uji sifat fisik tablet (keseragaman bobot, 

keseragaman ukuran,kekerasan,kerapuhan dan waktu hancur). 

Variabel kendali adalah variabel yang berpengaruh selain variabel 

bebas. Variabel kendali yang di gunakan dalam penelitian ini adalah bobot 

sampel,bobot tablet , suhu pemekatan ekstrak, suhu pengeringan  
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E. Alur Penelitian 

a. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 6. Alur penelitian 

Herba Ciplukan(Physalis angulata L.) 

Mengandung flavonoid yang dapat meningkatkan 

respon imun (Nugroho,2020) 

Ekstrak Herba Ciplukan(Physalis angulata L) 

Pembuatan granul dan tablet ekstrak Herba 

Ciplukan(Physalis angulata L) 

Formulasi 1 Formulasi 2 Formulasi 3 

Uji fisik granul Uji Stabilitas Fisik tablet 

Uji Keseragaman 

ukuran 

Uji Keseragaman 

bobot Uji Kerapuhan 

Uji Kekerasan 

Uji waktu hancur 

Hasil dan analisis hasil 

Kesimpulan 

Uji waktu alir 

Pengamatan 

sudut diam 

Uji Pengetapan 

Uji Organoleptis 

Uji kadar air 
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b. Cara Kerja 

1). Formula tablet ekstrak herba ciplukan  (Physalis angulata L.)  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yufri, dkk (2014) 

bahwa pemberian ekstrak etanol herba ciplukan (Physalis angulata L.) 

pada dosis 100 mg/KgBB dapat meningkat aktivitas dan kapasitas 

makrofag yang menunjukkan adanya aktivitas imunostimulan pada 

mencit . Dosis yang di gunakan pada formula ini adalah 100mg/KgBB 

x 0,02 x 387,9 = 775,8 (776 mg). Di buat untuk penggunaan satu kali 

sehari sekali minum tiga tablet dengan dosis tiap tablet 258,6 (260 

mg). Dalam formula tiap  tablet mengandung ekstrak herba  ciplukan 

sebesar 260mg.  

                            Tabel 2. Formula Tablet 

Nama Bahan 

 

Formula I 

(mg) 

Formula 2 

(mg) 

Formula 3 

(mg) 

Ekstrak Herba Ciplukan 

Aerosil 

PVP 

Amilum Manihot 

Mg Stearat 

Avicel ph 101 ad 

260mg 

65mg 

15mg 

50mg 

10mg 

500mg 

260mg 

65mg 

20mg 

50mg 

10mg 

500mg 

260mg 

65mg 

25mg 

50mg 

10mg 

500mg 
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2). Pengambilan sampel 

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah ciplukan 

(Physalis angulata L.) bagian yang di gunakan adalah seluruh bagian 

tanaman dari akar,batang,bunga,daun, dan buah yang berusia 3 

bulan, di tandai dengan kelopak bunga dan warna buah yang 

menguning (Riyasih,2014) 

3). Pembuatan Simplisia Dan Serbuk 

Herba ciplukan segar di sortasi basah kemudian di cuci 

sampai bersih dan di potong kecil-kecil setelah itu di kering 

anginkan dengan di tutup kain hitam. Pengeringan berlanjut dengan 

oven pada suh         (Katno,2008) . Herba ciplukan yang sudah 

kering kemudian di haluskan dengan cara di blender dan di ayak 

menggunakan ayakan ukuran 40 mesh sehingga di peroleh simplisia 

dalam bentuk serbuk. 

4). Pembuatan Ekstrak Herba Ciplukan (Physalis angulata L.) 

Serbuk herba ciplukan sebanyak 500g di ekstraksi 

menggunakan  metode maserasi. Serbuk herba ciplukan yang di 

dapat di masukkan dalam toples kaca yang bermulut lebar di tambah 

dengan pelarut etanol 70% sebanyak 5 liter. Maserasi dilakukan 

selama 3 hari, sambil sesekali di aduk. Kemudian filtrate di saring 

menggunakan kertas saring. Filtrat hasil perendaman di pekatkan 

dengan rotary evaporator                                   
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sehingga di peroleh ekstrak etanol pekat herba ciplukan (Ira,2010).  

Setelah itu di hitung rendemen yang di peroleh yaitu presentasi 

bobot b/b antara rendemen dengan bobot serbuk simplisia  yang di 

gunakan dengan bobot ekstrak  . 

Rendemen =   
                

                
 x 100% 

 

c.  Pembuatan Tablet Ekstrak Herba Ciplukan dengan Metode 

Granulasi Basah 

Granulasi basah di lakukan dengan mencampurkan ekstrak 

kental herba ciplukan dan aerosil sampai ekstrak menjadi kering, 

kemudian di tambahkan avicel pH 101 dan amilum manihot aduk 

sampai homogen , setelah homogen  tambahkan larutan PVP K-30 

sedikit demi sedikit sampai habis sambil terus di aduk hingga 

terbentuk massa granul yang baik. Larutan PVP K-30 dibuat dengan 

cara melarutkan serbuk PVP K-30 menggunakan aquades dengan 

perbandingan 1:6 bagian. Selanjutnya massa granul dilewatkan pada 

ayakan mesh 14 dan di keringkan pada s         C selama 24 jam. 

Timbang granul yang sudah kering, lalu di ayak lagi dengan ayakan 

no.16. yang terakhir lakukan evaluasi sifat fisik granul ekstrak herba 

ciplukan meliputi waktu alir, sudut diam, uji pengetapan dan uji 

kadar air. 
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Granul yang sudah dilakukan evaluasi sifat fisik kemudian di 

tambahkan magnesium stearat sebagai pelicin aduk sampai 

homogen, selanjutnya cetak granul menjadi tablet dengan mesin 

pencetak tablet dengan bobot 500 mg dan lakukan evaluasi sifat fisik 

tablet ekstrak herba ciplukan. 

d. Uji evaluasi granul 

1).  Waktu Alir Granul 

Di timbang 100g granul,kemudian di masukkan kedalam corong 

yang telah di rangkai kemudian permukaannya diratakan. 

Penutup bawah di buka bersama dengan dihidupkan stopwatch. 

Stopwatch di hentikan tepat pada saat granul habis melewati 

corong dan di catat waktu alirnya. Suatu sifat alir harus memiliki 

syarat laju alir yang baik yaitu > 10 g/s (Aulton,2002) 

     Tabel 3. Hubungan laju alir dan sifat aliran 

 

 

 

 

Laju alir (g/s) Sifat aliran 

>10 Sangat baik 

4-10 Baik 

1,6-4 Sukar 

<1,6 Sangat sukar 
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2). Sudut Diam Granul 

       Di timbang 100 gram granul kemudian dimasukkan 

kedalam corong alir yang telah dirangkai, permukaan granul 

diratakan, lalu penutup corong di buka, sehingga granul mengalir 

sampai habis. Tinggi tumpukan granul yang terbentuk di ukur. 

    α = 
 

 
 

Keterangan : 

α=        i m 

h= tinggi tumpukan (cm) 

r= jari-jari tumpukan granul (cm) 

Granul m         m        i          i                i m 

      (Midawarnis dan Desti Hasanah,2017) 

3). Uji Pengetapan 

         Pengetapan merupakan penurunan volume sejumlah granul 

atau serbuk akibat hentakan (tapped). Granul dengan indeks 

pengetapan kurang dari 20% menunjukkan sifat alir yang baik 

(Anggraini,2010). Indeks pengetapan di lakukan dengan 

mengamati perubahan volume sebelum dan sesudah pengetapan. 

Indeks pengetapan di lakukan dengan cara 50g granul di 

masukkan ke dalam gelas ukur, kemudian di catat volume awal 

gelas ukur kemudian di ketuk ketuk sebanyak 100 kali di ketukan 
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secara manual hingga volume granul konstan. Pengurangan 

volume granul akibat pengetapan dinyatakan sebagai harga Tap 

T(%). 

T%  
       

  
        

Keterangan : 

Vo = Volume awal 

Vt  = Volume setelah pengetapan 

5). Uji Kadar Air Granul 

Penentuan kadar air granul menggunakan alat Moisture 

balance      m         m         im              m           

 i                 i                          m            

berhenti jika tercapai tiga kali bobot konstan dan layar pada alat 

akan menampilkan presentase  kadar air dari sampel. Persyaratan 

kadar air adalah 2-5% (Williams and Allen,2007).  

 

e. Uji Stabilitas Tablet 

Di lakukan untuk mengetahui kestabilan tablet yang di buat 

selama penyimpanan. Uji stabilitas tablet di lakukan pada hari ke-

0,7,14,21 dengan tujuan pada waktu tersebut di dapatkan gambaran 

hasil kestabilan fisik tablet selama penyimpanan. 
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1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis tablet dilakukan dengan mengamati ada 

tidaknya perubahan bentuk,warna,rasa, dan bau pada semua tablet 

pada waktu penyimpanan selama 21 hari. 

2. Uji keseragaman ukuran  

Dilakukan untuk mengetahui diameter dan tebal pada 

tablet. Pengujian ini dilakukan pada dua puluh tablet 

menggunakan alat jangka sorong. Persyaratan: Kecuali 

dinyatakan lain diameter tablet tidak lebih   dari 3 kali dan tidak 

kurang dari 1 1/3 kali tebal tablet (Depkes RI,1979:6) 

3.  Uji Keseragaman Bobot 

            Sebanyak 20 tablet dari masing-masing formula ditimbang 

dan dihitung bobot rata-ratanya. Kemudian ditimbang satu per 

satu, persyaratan keseragaman bobot adalah tidak lebih dari 2 

tablet menyimpang lebih besar dari kolom A dan tidak satupun 

yang menyimpang dari kolom B (Syamsuni, 2007). 

                       Tabel 4.  Persyaratan Keseragaman Bobot Tablet (Depkes,1995)   

 

   

 

 

 

 

Bobot rata-rata 

Penyimpangan bobot rata-rata dalam (%) 

Kolom A Kolom B 

25mg atau kurang 15% 30% 

26mg-150mg 10% 20% 

151mg-300mg 7,5% 15% 

300mg atau lebih 5% 10% 
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CV= 
  

 
        

Uji keseragaman bobot yang memenuhi persyaratan dengan 

nilai CV <5%. 

4. Uji Kekerasan Tablet 

Alat penguji untuk mengukur kekerasan tablet yang 

digunakan adalah Hardness tester. Umumnya kekerasan berkisar 

antara 4-8 Kg (tergantung pada diameter dan besar tablet yang 

dibuat). Caranya adalah satu buah tablet diletakkan tegak lurus 

atau vertikal pada alat, kemudian dilihat pada tekanan berapa 

tablet tersebut pecah (Syamsuni, 2007). 

5.  Uji Kerapuhan Tablet 

Uji kerapuhan bisa diuji dengan alat yang dinamakan 

Friability Tester. Awalnya dua puluh tablet dibersihkan dari debu 

dan  ditimbang lalu masukkan dua puluh tablet tersebut kedalam 

alat dan jalankan alat dengan kecepatan 25 rpm selama 4 menit 

(100 kali putaran). Kemudian keluarkan tablet, bersihkan dari 

debu dan ditimbang kembali. Hitung selisih berat sebelum dan 

sesudah perlakuan.  

           F = 
   

 
 × 100%  
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Keterangan:  

a : bobot total tablet sebelum diuji  

b : bobot total tablet setelah diuji   

Tablet tersebut dinyatakan memenuhi persyaratan jika 

kehilangan berat tidak lebih dari 1% (Widiati, 2016). 

6.  Uji Waktu Hancur 

Masukkan 5 ke dalam tabung                      

  m  i    i  i                                i    i   m  i      m 

m  i m  i                              i                 i    i    

ada bagian tablet yang tertinggal di atas kasa. Persyaratan uji 

waktu hancur untuk tablet tidak bersalut adalah kurang dari 15 

menit (Depkes RI,1979) 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

F. Analisis Data Penelitian 

a. Analisis data kualitatif 

Granul terpilih di uji sifat fisiknya meliputi sifat alir,sudut 

diam,pengetapan dan uji kadar air. Tablet ekstrak herba ciplukan (Physalis 

angulata L.) terpilih di uji sifat fisiknya meliputi uji keseragaman bobot, uji 

keseragaman ukuran,uji kekerasan, uji kerapuhan dan uji waktu hancur. 
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b. Analisis data kuantitatif  

              Analisis data kuantitatif di lakukan dengan uji One Way Anova, data 

yang di peroleh dari hasil uji keseragaman bobot,keseragaman ukuran,uji 

kekerasan,uji kerapuhan dan uji waktu hancur di olah menggunakan uji One 

Way Anova. Setelah mendapat nilai yang signifikan kemudian dilanjutkan ke 

uji post hoc untuk mengetahui apakah setiap kadar PVP K-30 ada perbedaan 

yng signifikan atau tidak di setiap formulasi. 
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        BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Variasi konsentrasi bahan pengikat PVP K-30 3%,4% dan 5% berpengaruh 

terhadap sifat fisik tablet. Semakin tinggi kadar PVP K-30 akan 

meningkatkan kekerasan, menurunkan kerapuhan dan meningkatkan waktu 

hancur tablet 

2.  PVP K-30 konsentrasi 3% menghasilkan tablet ekstrak herba ciplukan 

dengan uji sifat fisik keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kerapuhan, 

kekerasan dan waktu hancur  yang paling baik di banding konsentrasi PVP 

K-30 4% dan 5% . 

 

B. Saran  

 Perlunya di lakukan penelitian lebih lanjut tentang uji disolusi terhadap 

tablet ekstrak herba ciplukan (Physalis angulata .L). 
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